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ABSTRAK 
Menciptakan budaya keselamatan pasien merupakan hal yang sangat penting untuk mengetahui 
apa yang seharusnya dilakukan dalam penerapan keselamatan pasien sehingga dapat  mengurangi 
kejadian yang tidak diharapkan. Penelitian ini bertujuan untuk mendekskripsikan budaya keselamatan 
pasien di Instalasi Rawat Inap RSUD H. Andi Sultan Dg. Radja. Jenis penelitian yang digunakan adalah 
rancangan survey deskriptif. Populasi adalah petugas kesehatan di Instalasi Rawat Inap RSUD H. Andi 
Sultan Dg. Radja Kabupaten Bulukumba. Sampel penelitian ini adalah seluruh populasi (exahaustive 
sampling) dengan jumlah sampel 124 orang. Alat pengumpulan data adalah kuesioner budaya 
keselamatan pasien yang diadopsi dari kuesioner Hospital Survey on Patient Safety Culture (HSPSC) 
dipublikasikan oleh The Agency for Healthcare Research and Quality (AHRQ) tahun 2004. Data 
penelitian analisis menggunakan teknik analisis deskriptif bantuan komputer. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa budaya keselamatan pasien di Instalasi Rawat Inap RSUD H.Andi Sultan Dg.Radja 
Kabupaten Bulukumba sebagian besar dimensi budaya keselamatan pasien tergolong tinggi dengan 
dimensi tertinggi terdapat pada dimensi keterbukaan komunikasi sebesar 85,5%, sedangkan dimensi yang 
tergolong rendah terdapat pada dimensi kerjasama tim antar unit 59,7%  dan dimensi frekuensi pelaporan 
kejadian 53,2%. Kesimpulan dari penelitian ini adalah dari 12 dimensi keselamatan pasien hanya dua 
dimensi yang tergolong rendah yaitu kerjasama tim antar unit dan frekuensi pelaporan kejadian. 
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ABSTRACT 
 Creating a culture of patient safety is very important to know what should be done in the 
implementation of patient safety in order to reduce the incidence of unintended.This research aims to 
determine the overview of Patient Safety Culture in inpatient Installation H.Andi Sultan Daeng Radja  
Hospital. The type of this research is quantitative descriptive. The respondents of this research are all 
medical officer in in inpatient Installation H.Andi Sultan Daeng Radja  Hospital. Sampling technique was 
using exahaustive sampling with 124 sampling respondents. The instrument of data collection in this 
research is patient safety culture questionnaire adapted from the questionnaire of Hospital survey on 
Patient Safety Culture which published by the Agency for Health care Research and Quality (AHRQ) in 
2004. The data were analyzed by using descriptive analysis in SPSS program. The results showed that the 
culture of patient safety in inpatient Installation H. Andi Sultan Daeng Radja  Hospital most of the 
cultural dimensions of patient safety is high with the highest dimension on the dimension of 
Communication openness are 85,5% , while the dimensions are relatively low on the dimensions of 
Teamwork across units  59,7%  and the dimensions 53,2% Frequency of events reported. The conclusion 
of this study is of 12 dimensions of only two dimensions of patient safety which is low is teamwork 
between the units and the frequency of reporting the incident. 
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